TEKNIK DOUBLE TOUUNGING DALAM SONATA FOR FLUTE
AND PiANO KARYA FRANCIS POULENC (1899 - 1963 )

Qleh

Mei Artanto
NIM. 0811210013

JURUSAN MUSIK
FAKULTAS SENI PERTUNJUKAN
INSTITUT SENI INDONESIA
2013

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta




; R e
UPT PERPUIST: . 1o e oo

- Sl
NV ' Naki) W scy 2013

KLAs | -
TF_'H:T\::’.}

e |

08-0h- 203 | TP

TEKNIK DOUBLE TOUNGING DALAM SONATA FOR FLUTE
AND PIANO KARYA FRANCIS POULENC ( 1899 -1963 )

Oleh :

Mei Artanto
NIM.0811210013

JURUSAN MUSIK
FAKULTAS SENI PERTUNJUKAN
INSTITUT SENI INDONESIA
2013

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



TEKNIK DOUBLE TOUNGING DALAM SONATA FOR FLUTE AND PIANO
KARYA FRANCIS POULENC (1899 — 1963 )

Diajukan oleh

Mei Artanto

NIM ;0811210013

Karya tulis Tugas Akhir ini diajukan tim
Penguji Program Studi Seni Musik
Jurusan Musik, Fakultas Seni Pertunjukan 1S1 Yogyakarta
Sebagai salah satu syarat mengakhiri jenjang Studi Sarjana S| dalam
Minat Utama Musik Pertunjukan

Kepada
Program Studi Seni Musik
Jurusan Musik, Fakultas Seni Pertunjukan

Institut Seni Indonesia Yogyakarta
Januari 2013

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



Tugas Akhir Program S1 Seni Musik ini telah dipertahankan di hadapan Tim Penguji
Jurusan Musik, Fakultas Seni Pertunjukan Institut Seni Indonesia Yogyakarta,
dinyatakan lulus tanggal 23 Januari 2013

Tim Penguyji :

Drs. Andre Indfawan, M.Hum., M.Mus. St.

Ketua

il Dana, S.ST., M.Hum.

1

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



MAINKAN DENGAN HATI, BAIK, BENAR, INDAH

iii

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



Kupersembahkan kepada :

Para pecinta alunan melodi — melodi flute

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas segala rahmat dan
hidayahNya yang telah memberikan kekuatan, ilmu, kemampuan untuk
menyeclesaikan tugas akhir resital dan skripsi yang menjadi syarat kelulusan
pendidikan jenjang S1 dari Minat Utama ( MU ) Musik Pertunjukan, Jurusan Musik

Fakultas Seni Pertunjukan Institut Seni Indonesia Yogyakarta.

Berbagai kesulitan yang dihadapi pada saat mengerjakan karya tulis ini dapat
teratasi berkat bantuan dan dukungan dari berbagai pihak, untuk itu penulis ingin

menyampaikan rasa terima kasih yang dalam kepada :

1. Drs. Singgih Sanjaya, M.Hum., selaku pembimbing pertama, yang juga
sebagai dosen instrumen mayor, pembimbing resital dua dan tiga, serta
seorang sosok yang selalu memberi motivasi, ilmu, kritik, saran, nasihat, dan
semangat yang bermanfaat bagi kegiatan-musikal penulis.

2. Dra. Erita Rohana Sitorus, M.Hum., selaku pembimbing dua yang telah
memberikan pengarahan dan bimbingan schingga tugas akhir ini dapat
tersusun dengan baik.

3. Dr. Andre Indrawan, M.Hum.,M.Mus.St, selaku Ketua Jurusan Musik

4. Dra. Suryati, M.Hum., selaku Sekertaris Jurusan Musik yang banyak

membantu dan memperlancar dalam urusan birokrasi akademik.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



5. Tri Wahyu Widodo, S.Sn, M.A., selaku dosen wali yang membantu dalam
proses pengambilan Tugas Akhir, nasihat segera menyelesaikan pada semester
ini, se'lalu membimbing dalam proses perwalian dalam urusan perkuliahan.

6. Ibu yang ada di surga, bapak, dan adikku, berkat restu dan doanya sehingga
tugas akhir dapat terselesaikan tepat pada waktunya.

7. Hendrita Utomo ( Pak Didit ) dan keluarga yang banyak meluangkan waktu,
berbagi ilmu, berdiskusi hingga larut. malam, dan wejangannya yang banyak
menginspirasi penulis.

8. Ibu Utari yang selalu sabar dalam berlatih untuk semua proses persiapan baik
dari Resital satu, dan Resital Tugas Akhir,

9. Motivator hidupku Lilik Nur Hidayah yang selalu memberi semangat,
mendampingi dalam keadaan susah dan senang, tidak pernah berhenti untuk
terus menerus mengingatkan penulis untuk segera menyelesaikan tugas akhir
ini.

10. Puput, Dinda, Stevanus Novan, yang membantu berpartisipasi pada
Flautissimo #3 dan tak lupa untuk mas Catra yang telah membuat karya yang
dasyat schingga bisa ditampilkan pada saat Resital dua dan Resital Tugas
Akhir.

11. Serta teman dan kerabatku yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu.

Dengan penuh totalitas yang tinggi, kesungguhan, ketekunan, kerja keras hingga

menguras tenaga dan pikiran dalam penulisan karya tulis ilmiah ini, penulis

vi

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



menyadari bahwa karya tulis ini masih jauh dari sempurna. Dengan segala
keterbatasan pengetahuan, wawasan dan pengalaman yang penulis miliki, oleh karena

itu kritik dan saran atas karya tulis tugas akhir ini akan diterima dengan baik dan

senang hati.

Yogyakarta, Desember 2012

Penulis

Mei Artanto

vii

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



INTISARI

Double tounging merupakan salah satu teknik permainan pada flute yang
menitikberatkan pada penggunaan lidah ganda yang memiliki pengertian pergerakan
lidah secara bergantian antara lidah bagian depan dan belakang. Pengaturan
pergerakan lidah yang stabil dan teratur antara bagian lidah depan dan belakang pada
saat meniup flute menjadi kunci pokek untuk menghasilkan kualitas double tounging
yang baik dalam memproduksi svara. Teknik ini merupakan teknik yang umum
digunakan dalam flute khusunya dalam memainkan artikulasi staccato yang bertempo
cepat sehingga sebagai pemain flute dengan standar keterampian dari tingkat
menengah sebaiknya dapat mengusai teknik tersebut.

Sonata merupakan sebuah karya yang terdici dari beberapa bagian untuk
permainan instrumental baik secara solo maupun solo dengan iringan piano atau
instrumen lain. Sonata berkembang dari era Barok, kemudian berkembang seccara
bentuk di era Klasik. Pada era Romantik bentuk sonata lebih berkembang dengan arti
bahwa tidak terikat dengan bentuk sonata pada era sebelumnya. Dengan
berkembangnya semua aspek kehidupan, musik mengalami perkembangan yang
pesat, termasuk mengenai sonata,

Sonata for Flute and Piano Karya Francis Poulenc adalah salah satu karya
sonata di era moderen dari komposer Perancis. Karya — karya Francis Poulenc (1899-
1963) banyak ditulis untuk instrumen woodwind dan piano. Karya terscbut terdiri dari
tiga bagian, dalam bagian pertama dan ketiga tersebut terdapat bagian — bagian yang
menggunakan teknik double tounging. Teknik double tounging digunakan jika single
tonguing sudah dibatas kecepatan maksimal.

Kata kunci : Teknik double tounging, sonata, Francis Poulenc.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Peningkatan kualitas pendidikan musik selalu terkait dengan peningkatan
setiap aspek yang ada di dalamnya. Salah satu aspek yakni tersedianya kesempatan
bagi setiap pelaku pendidikan, terutama bagi mahasiswa untuk mengembangkan diri
secara maksimal. Resital adalah sebuah pementasan musik , konser atau istilah konser
bagi kelompok kecil berupa solo atau duet’. Resital merupakan aspek pokok dalam
proses peningkatan kualitas mahasiswa Minat Utama ( MU ) Musik Pertujukan FSP
ISI Yogyakarta. Resital di dalam MU Musik Pertunjuakan FSP ISI Yogyakarta secara
kurikulum dilaksanakan sebanyak 3 kali yang salah satunya menjadi tugas akhir dan
menjadi syarat kelulusan_dari minat utama musik pertujukan. Resital dan kuliah
resital sangat memberikan manfaat yang besar bagi mahasiswa karena di dalamnya
terdapat berbagai proses yang dilalui. Persiapan menuju resital harus sangat
diperhatikan baik dari segi materi pertunjukan, managemen pertunjukan, hingga
materi pembahasan pertanggungjawaban Tugas Akhir, dimana materi pembahasan
pertanggungjawaban tugas akhir harus dilakukan karena hal tersebut menjadi

pembuktian bahwa mahasiswa MU Musik Pertunjukan FSP ISI Yogyakarta tidak

' Pono Bonoe, Kamus Musik, (Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 2003), hal.353
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hanya dicetak sebagai resitalis yang terampil dalam memainkan instrumen tetapi
dapat menjadi sosok kaum intelektual yang tetap menjunjung tinggi nilai-nilai

akademis

Sebuah pergelaran musik yang berupa konser pasti membutuhkan sebuah
persiapan yang matang dari beberapa aspek yang dibutuhkan. Resital Tugas Akhir ini
merupakan program pergelaran konser yang dikemas secara serius karena bersifat
ujian kompetensi untuk kelompok bidang kompetensi musik pertunjukan. Konsep dan
perancangan yang matang akan menghasilkan program resital yang berkualitas baik
dari segi musikal dan non musikal.  Setiap proses dalam program resital ini
membutuhkan perancangan yang detail dan matang karena sangat terkait dengan hasil
yang ditampilkan. Proses dari segi musikal yang dimulai’ dari pemilihan dan
penyusunan repertoar yang akan ditampilkan yang dikonsultasikan dengan dosen
praktek dan disesuaikan dengan kemampuan mahasiswa yang tidak meninggalkan

standard yang sudah ada.

Proses pelatihan repertoar menjadi tahap musikal yang selanjutnya, yaitu
berupa pelatihan repertoar yang akan ditampilkan bersama pengiring. Tahap terakhir
dalam segi musikal pelaksanaan resital dengan menampilkan repertoar yang sudah

disusun dan dilatih.

Proses non musikal adalah hal yang menyangkut aspek — aspek diluar

musikal, seperti membuat tcam kerja untuk proses persiapan dan pelaksanaan resital
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agar berjalan lancar, aman, dan sukses. Membuat tim kerja sangat berfungsi untuk
proses non musikal karena akan membahas dan melaksanakan persiapan pelaksanaan
resital, pembagian tugas kerja yang jelas kepada tim akan mempermudah kinerja tim.
Hal — hal non musikal seperti perijinan gedung konser, sumber pendanaan resital,
publikasi resital, keamanan saat resital, menyiapkan fasilitas untuk resital, seperti
piano, kursi penonton, dokumentasi resital, dan hal lainnya tersebut juga
membutuhkan proses persiapan yang cukup panjang karena harus dipersiapkan secara
detail dan matang. Hal-hal yang ada dari segi non musikal inilah yang memiliki
fungsi yang sangat penting untuk kesukscsan pelaksanaan resital tersebut. Aspek —
aspek sudah terpenuhi dan berjalan sesuai rencana selanjutnya fokus dalam
pelaksanaan resital dengan pendalaman materi flute yang matang baik segi teknik

bermain maupun wawasan instrumen flute.

Flute secara umum dikenal dengan nama scruling, dikarenakan banyak
masyarakat Indonesia yang tidak mengetahui dan mengenal instrumen tersebut. Flute
sebuah instrumen dari kelvarga tiup kayu yang digemari pada masa sckarang,
dikarenakan instrumen tersebut dapat dipadukan dengan beberapa instrumen lain

dalam suasana dan jenis musik apapun, seperti klasik, keroncong, jazz, dan pop.

Flute pada awalnya hanya berupa kayu atau bambu yang diberi lubang
berbentuk vertikal, horizontal dan ditiup secara menyamping atau secara kebawah.
Dengan berjalannya waktu dan perkembangan peradaban manusia, alat tersebut

mengalami proses perkembangan. Jean Hotteterre dan Theobald Boem adalah sosok
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yang mengembangakan flute hingga pada akhirnya mengalami perkembangan seperti

bentuk flute sekarang.

Flute yang ada di era sekarang telah mengalami banyak perkembangan, baik
dari bentuk, bahan, mekanis, hingga teknik permainannya. Dalam memainkan flute
terdapat teknik-teknik yang harus dikuasai, seperti breathing ( pernafasan ),
embouchure ( ambasir ), tounging ( lidah ), fingering ( penjarian ), dan posisi sikap
bermain yang baik. Teknik di atas adalah teknik yang harus dikuasai oleh semua para
pemain flute karena merupakan teknik dasar untuk memainkan flute secara benar
sehingga menghasilkan suara dan mempunyai keterampilan bermain yang baik.
Seiring dengan petkembangan jaman, flute mengalami perkembangan baik dari segi
kualitas instrumen, teknik permainan, hingga karya-karya yang muncul juga semakin
bervariatif dan menarik seperti karya Francis Poulenc yang berjudul Sonata for Flute

and Piano.

Francis Poulenc adalah seorang komposer asal Perancis, ia lahir di Paris 7
Januari 1899 , meninggal tahun 1963 di Paris. Karya pertama yang dibuat
didedikasikan kepada Erik Satie berjudul Negro Rhapsody untuk solo vocal diiringi
orkestra ditampilkan dihadapan publik pada tahun 1917. Les Biches adalah karya
Fancis Poulenc yang terkenal untuk komposisi balet’. Sonata for Flute and Piano

karya Francis Poulenc adalah salah satu repertoar yang sangat popular untuk para

2 Muhammad Syafiq, Ensiklopedia Musik Klasik, (Y ogyakarta: Adicita Karya Nusa, 2003), hal.241
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pemain flute yang dibuat pada tahun 1956. Karya tersebut terdiri dari tiga bagian,

yaitu :

o Allegretto Malincolico
Allegretio adalah scbuah tempo seperti allegro namun tidak secepat
allegro. Malincolico dalam bahasa Italy malinconico adalah sebuah
nuansa melankolik, murung penuh kemurungan arah untuk melakukan
pada seorang pria-yang sedih melankolis®.

o C(Cantilena
Kantata yang sederhana wntuk satu suara dengan iringan dalam
komposisi-instrumental®, Melodi yang indah pada karya instrumental
yang dibawakan secara manis seperti menyanyi.

e Presto Giocoso
Presto Giocoso berarti cepat dan bersifat _bersenda gurau, ringan,

jenaka schingga memainkannya kearah untuk-yang riang lucu®

Bagian-bagian di atas merupakan bagian dari Sonata for Flute and Piano karya

Francis Poulenc yang dijelaskan secara pengertian arti bagiannya.

Tounging adalah scbuah teknik pengaturan lidah yang diterapkan pada permainan

instrument tiup, baik woodwind maupun brass. Tounging terdiri dari single, double,

3 Christine Ammer, Harper's Dictionary of Music, (New York, Hagertown, Sam Fransisco,
London,1973), hal.190

* Op.cit hal.56

3 Op.cit hal.134
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dan triple tounging dimana teknik tersebut di aplikasikan untuk memainkan artikulasi
staccato baik secara lambat ataupun cepat. Dalam karya Francis Poulenc Sonata for
Flute and Piano terdapat beberapa frasc atau kalimat musik yang memiliki artikulasi
staccato dengan kecepatan tempo yang bervariatif. Dalam permainan artikulasi cepat
penggunaan teknik double tounging akan jauh lebih tepat, yang mana kecepatan
teknik single tounging akan memiliki kendala jika ditcrapkan dalam memainkan
stacatto secara cepat. Pencrapan teknik double tounging tidak bisa secara otomatis
digunakan, harus mengalami proses berlatih yang intensif. Pola latihan dan penentuan
pelafalan tounging secara tepat, baik akan membantu mempermudah proses

kelancaran dalam memainkan teknik double tounging.

B. Rumusan Masalah

Beberapa perumusan masalah yang diangkat dalam penulisan Tugas Akhir ini

adalah :

|. Bagaimana metode yang baik dalam melatih teknik double tonguing pada
flute ?

2. Teknik-teknik apakah yang diperlukan untuk melatih teknik double tonguing
agar dapat memainkan artikulasi staccato cepat yang terdapat dalam lagu

Sonata for Flute and Piano karya Francis Poulenc?
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C. Tujuan

Melengkapi tugas dan syarat untuk menyelesaikan jenjang studi Strata-1 pada
Jurusan Musik FSP ISI Yogyakarta. Di samping itu sehubungan dengan rumusan

masalah di atas maka penulis memilik tujuan scbagai berkut :

[. Untuk memperoleh pengetahuan mengenai rumusan metode pelatihan teknik
double tonguing dengan baik.

2. Untuk menambah pengctahuan teknik bermain flute:

3. Untuk memperoleh pengalaman berbagai masalah permainan teknik double
tonguing dalam memainkan artikulasi staccato secara cepat yang terdapat
pada karya Francis Poulenc yaitu Sonata for Flute and Piano.

D. Manfaat

Resital Tugas Akhir Flautissimo #3 yang sudah dilaksanakan pada tanggal 7
Januari 2013, berikut pertanggungjawaban ilmiah yang disajikan dalam bentuk karya
tulis diharapkan dapat memberikan wawasan dan pengetahuan baru kepada
masyarakat luas, khusus bagi para penggemar, pecinta, dan pemain flute. Harapan
penulis agar karya tulis ini dapat memberikan motivasi semangat dalam berlatih

sechingga semakin menambah ketrampilan dan wawasan tentang instrument flute.

Penguasaan teknik double tounging secara baik akan meningkatkan kemampuan
pemain flute dalam memainkan repertoar — repertoar instrumen flute sehingga

meningkatkan kualitas ketrampilan seorang pemain flute. Permainan teknik double

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



tonguing harus dikuasai oleh flutis mulai pada tingkat intermediate karena dalam

tingkatan tersebut akan menemui kesulitan yang setara dalam repertoar flute.

Mahasiswa minat utama Musik Pertujukan wajib melaksanakan resital, baik
resital satu, dua, dan resital tugas akhir. Tugas Akhir merupakan keharusan untuk
ditempuh sebagai syarat kelulusan program sarjana Strata-1 Jurusan Musik FSP ISI
Yogyakarta. Di samping memberikan pengalaman tampil secara solis, kemudian juga
menambah jam terbang bagi mahasiswa MU Musik Pertunjukan sehingga menambah
kemampuan individu baik secara permainan maupun faktor-faktor non teknis di
dalam melaksanakan resital. Melihat dan mendengarkan resital juga dapat
memberikan apresiasi dan pengalaman musikal bagi para pecinta musik khususnya

instrumen flute.
E. Tinjauan Metodologis

Demi mendapatkan kejelasan dalam hal aplikasi teknik double tounging pada
instrumen flute, khususnya pada lagu Sonata for flute and Piano karya Francis
Poulenc, maka penulis akan menjelaskan dengan jenis penelitian kualitatif terhadap
analisis pelatihan dasar untuk melakukan teknik double tounging yang ditunjang
melalui pendekatan musikologi. Besar harapan penulis dalam pengujian dihadapan
penguji ahli untuk memperolch masukan atas kekurangan dan kelebihan dalam

memainkan teknik double tounging.
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Kemampuan seoréng resitalis akan dilihat dari permainanya diatas panggung,
scjauh mana dapat menampilkan karya dan repertoar yang menarik dari segi
ketrampilan teknis dan penguasaan materi. Semakin tinggi karya dan repertoar
semakin tinggi teknik yang dibutuhkan untuk memainkannya, sehingga resitalis
dituntut mempunyai penguasaan teknis yang matang. Double tounging adalah salah
satu teknik memainkan flute yang berguna untuk bermain artiulasi staccato secara
cepat, sehingga seorang pemain flute-dengan tingkatan intermediate hingga advanced
dapat melakukan dan menguasai teknik double tounging secara benar dan baik.
Repertoar flute dengan tingkatan intermediate hingga advanced seperti Sonata for
Flute and Piano karya Francis Poulenc, Il Carnevale di Venezia karya Giulio
Bricialdi op.78, Fantaisie Brilliante pour Flute et Orchestra sur des airs de ‘Carmen’
karya G. Bizet, menggunakan teknik double tounging dalam memainkannya schingga
sangat dibutuhkan penguasaan teknik tersebut untuk tingkatan permainan yang

standar dengan repertoar sctara atau-berbanding lurus.
F. Tinjauan Pustaka

Dalam penulisan pengarapan laporan tugas akhir resital yang membahas aplikasi
teknik double tounging pada Sonata for Flute and Piano karya Francis Poulenc,
penulis lebih banyak mengutarakan cara yang ditempuh dalam usaha berlatih
menggunakan teknik double tounging sehingga dapat memainkan karya tersebut
dapat secara benar dan baik , selain mempelajari beberapa data yang di ambil dari

beberapa buku, jurnal, artikel, dan situs internet.
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Refrensi pustaka yang digunakan dalam penggarapan tugas akhir adalah :

e The New Grove Dictionary of Music and Musicians, ed. Stanley Sadie.
Kamus musik yang telah menjadi standar untuk refrensi penulisan
ataupun penelitian musik, yang didalamnya berisikan biografi Francis
Poulenc.

o  Woodwind Instruments and Their History yang disusun oleh Anthony
Baines, buku acuwan tentang scjarah perkembangan instrumen tiup
kayu dan teknik — teknik dalam memainkannya.

o [istory of Music yang disusun oleh Hugh M. Miller, buku acuan yang
berisikan materi tentang perkembangan musik, yang memberikan
informasi sejarah musik dan-alur perjalanan perkembangan musik.

e The Art-of Playing the Flute oleh Roger Mather, buku panduan yang
berisikan materi tentang teknik-tcknik dalam bermain flute, buku yang
mengupas -secara detail yang berhubungan dengan teknik untuk
bermain flute, khususnya teknik double tonguing.

e Principles of the Flute Recorder and Oboe oleh Jacques-Martin
Hotteterre, buku yang berisikan materi tentang teknis-teknis bermain

flute, recorder, dan oboe, memperlengkap ke empat buku di atas.

Ke lima buku diatas mempunyai kontribusi data yang sangat penting dalam karya
tulis ini, dari materi yang terdapat pada bab ke dua dan ke tiga. Keterkaitan dari buku

diatas memberikan kelengkapan data dalam penulisan karya ilmiah tersebut, dari bab
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ke dua yang berisikan biografi komposer, perkembangan sonata, dan perkembangan
instrumen flute yang terdapat dalam buku The New Grove Dictionary of Music and
Musicians, ed. Stanley Sadie, Woodwind Instruments and Their History yang disusun
oleh Anthony Baines, /istory of Music yang disusun oleh Hugh M. Miller. Kemudian
dalam bab ke tiga yang isinya terpusat dalam hal teknik permainan flute, data
mengambil dari buku The Art of Playing the Flute oleh Roger Mather, dan buku
Principles of the Flute Recorder and Oboe oleh Jacques-Martin Holtteterre sebagai

buku pelengkap dalam penulisan di bab ke tiga.
G. Sistematika Penulisan

Karya tulis Tugas Akhir ini tersusun dari empat bagian. Bab pertama merupakan
pengantar yang berisi latar belakang, perumusan masalah, tujuan, manfaat, tinjauan
metodologis, dan tinjauan pustaka. Bab kedua berisikan tentang biografi Francis
Poulenc, sejarah bentuk Sonata, sejatah perkembangan flute, dan laporan program
resital. Bab ketiga merupakan bagian inti yaitu pembahasan teknik dalam bermain
flute yaitu pernafasan, ambasir, founging dan cara berlatih melakukan teknik double
tounging pada instrume_n flute yang diaplikasikan dalam memainkan Sonata for Flute
and Piano karya Francis Poulenc. Bab keempat berisikan kesimpulan, selanjutnya

terdapat lampiran.
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